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ABSTRAK 

Nur Khapipah. Kafa’ah Menurut Jamaah Masjid di Kota Banjarmasin, Skripsi, 

Pembimbing: Muhammad Fahmi Nurani, SEI. M.H., pada Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024 
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Penelitian ini di latar belakangi tentang banyaknya perbedaan pemikiran 

antara masyarakat di Kota Banjarmasin yang biasanya didominasi oleh yang belum 

menikah. Sehingga bisa memicu timbulnya konflik karena adanya perbedaan 

pendapat yang dapat mempengaruhi perpecahan ketika berumah tangga. Padahal 

dari perbedaan konsep dalam pemilihan pasangan dalam konteks keagamaan, dapat 

memberikan kontribusi baru terhadap pengetahuan tentang bagaimana nilai-nilai 

keagamaan mempengaruhi aspek-aspek penting dari kehidupan sosial seperti 

pernikahan dan keluarga.  

Metode yang digunakan ialah penelitian hukum empiris atau lapangan, 

dengan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian 

ini yaitu para jamaah Masjid di Kota Banjarmasin yaitu Masjid Sabilal Muhtadin, 

Masjid Al Jihad, Masjid Imam Syafi’i dan Masjid Al Ihsan. Data yang digali penulis 

pada penelitian ini adalah terkait standar kafa’ah dalam menentukan calon 

pasangan menurut jamaah masjid dan alasan yang mendasari penentuan standar 

kafa’ah tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari standar kafa’ah 

dalam memilih pasangan hidup yang diterpakan dan dipahami oleh masyakarat dari 

kalangan Jamaah masjid di Kota Banjarmasin terdapat tiga persepsi yang pertama 

harus berkaitan dengan maqasid al-shariah yakni memelihara agama (hifz ad-diin), 

memelihara jiwa (hifz an-nafs), memelihara akal (hifz al-aql) dan memelihara 

keturunan (hifz an-nasl) apabila ingin sesuai dengan standar kafa’ah. Lalu persepsi 

kedua dan ketiga yaitu tidak harus sesuai dengan standar kafa’ah berkesesuaian 

dengan KHI pasal 61 yang menyatakan ketidaksekufuan atau ketidaksesuaian 

(kafa'ah) bukanlah alasan yang sah untuk mencegah perkawinan, kecuali jika 

ketidaksekufuan tersebut disebabkan oleh perbedaan agama atau perbedaan dalam 

praktek agama (ikhtilaafu al dien). Lalu kemudian dari tanggapan masyarakat 

Jamaah masjid terhadap pernikahan antar kelompok yang berbeda dalam 

pemahaman agama menunjukkan variasi. Jamaah masjid Sabilal Muhtadin dan Al-

Ihsan cenderung menerima dengan syarat kesepahaman dalam memahami agama, 

sementara jamaah masjid Al-Jihad lebih berhati-hati terhadap perbedaan yang lebih 

khusus dalam pemahaman agama. Sementara itu, jamaah masjid Imam Syafi’i 

menekankan kesesuaian dalam pemahaman agama secara menyeluruh. 

 

  


